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Sekretaris Komisi II DPRD Kota Bekasi Serahkan
Bantuan Ambulans Gratis untuk Warga Aren Jaya
BEKASI,  Prolite  –  Anggota  Dewan  Perwakilan  Rakyat  Daerah
(DPRD)  Kota  Bekasi,  Hj.  Evi  Mafriningsianti,  S.E.,  M.M.,
kembali  menunjukkan  komitmennya  dalam  peningkatan  pelayanan
kesehatan masyarakat. Hari ini, Minggu (9/11/2025), Hj. Evi
secara  resmi  menyerahkan  satu  unit  mobil  ambulans  gratis
kepada warga di wilayah Bekasi Timur, khususnya Kelurahan Aren
Jaya.

Penyerahan  unit  ambulans  ini  dilakukan  dalam  sebuah  acara
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sederhana  namun  penuh  makna  yang  dihadiri  oleh  tokoh
masyarakat, pengurus RT/RW, dan ratusan warga setempat. Unit
ambulans ini diharapkan dapat beroperasi penuh selama 24 jam
untuk  melayani  kebutuhan  darurat  medis  dan  transportasi
pasien,  terutama  bagi  masyarakat  kurang  mampu  di  sekitar
Bekasi Timur.

dok

Hj. Evi Mafriningsianti, yang juga menjabat sebagai Sekretaris
Komisi II DPRD Kota Bekasi, dalam sambutannya menyampaikan
bahwa bantuan ini merupakan wujud nyata dari perhatian dan
tanggung jawabnya sebagai wakil rakyat.
Beliau  menegaskan  kesehatan  adalah  hak  dasar  setiap  warga
dengan keberadaan ambulans gratis ini sangat vital, terutama
untuk menjangkau warga yang membutuhkan pertolongan cepat atau
mereka  yang  kesulitan  biaya  transportasi  ke  fasilitas
kesehatan.

Beliau menambahkan bahwa inisiatif ini merupakan bagian dari
program  berkelanjutan  yang  berfokus  pada  penguatan
infrastruktur  sosial  dan  kesehatan  di  daerah  pemilihannya.
Pengelolaan operasional ambulans ini akan diserahkan kepada
tim  relawan  atau  organisasi  masyarakat  setempat  yang
terpercaya, dengan pengawasan ketat untuk memastikan layanan
berjalan optimal, transparan, dan tanpa pungutan biaya.

Acara penyerahan ditutup dengan doa bersama memohon agar unit
ambulans ini membawa manfaat dan keberkahan bagi masyarakat.
Setelah itu, dilanjutkan dengan sesi foto bersama antara Hj.
Evi  Mafriningsianti,  perwakilan  tokoh  masyarakat,  dan  tim
relawan.
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Anggota DPRD PAN Kota Bekasi Evi Mafriningsianti
Ingin Tingkatkan Mutu Pendidikan
Prolite  –  Terpilih  untuk  ke  dua  kalinya  menjabat  menjadi
anggota DPRD Kota Bekasi, membuat Evi Mafriningsianti berharap
bisa berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
Kota Bekasi.

Untuk  lebih  maksimal  lagi,  Evi  juga  berharap  peningkatan
sarana  prasarana  mutu  pendidikan  dapat  diwujudkan  di  Kota
Bekasi agar anak-anak usia sekolah semua bersekolah.
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Politisi  perempuan  dari  Partai  Amanat  Nasional  (PAN)  ini
mengatakan, sejumlah langkah yang perlu ditingkatkan adalah
penyediaan sarana dan prasarana pendidikan.
Karena fasilitas pendidikan yang layak dapat membuat anak-anak
bisa bersekolah dengan nyaman dan aman.

“Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan di Kota Bekasi
harus  ditingkatkan,  karena  di  beberapa  Kecamatan  ada  yang
masih kurang lengkap fasilitas pendidikannya,” ujar Evi.

Selain  itu,  kata  dia,  pemerintah  harus  segera  menyusun
strategi  dalam  menghadapi  krisis  tenaga  pendidik  di  Kota
Bekasi. Sebab, tahun ini ada sekitar 900 guru memasuki masa
pensiun.

“Ini harus segera terisi sesuai dengan kualifikasinya dan kami
juga dorong agar para guru yang sekarang menjadi TKK (tenaga
kerja  kontrak),  bisa  menempati  kuota  di  P3K  (Pegawai
Pemerintah  dengan  Perjanjian  Kerja),”  tutupnya.


